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Abstract. This study aims to analyze the social media engagement strategy of Instagram @kumocake.co in its
efforts to maintain its product image as ‘Japanese Halal Cake for 25,000 Rupiah’ amid fierce competition in the
culinary industry. The method used is descriptive qualitative, with data collection through in-depth interviews
with social media specialists, observation, and documentation. The results show that the engagement strategy is
implemented in a structured manner through a monthly content plan with weekly execution, as well as consistent
uploads every two days in alternating Reels and feed formats. The most effective Instagram features are Stories
for direct interaction and Reels for expanding audience reach, which consistently meet audience gratification
needs in accordance with Uses and Gratifications Theory (UGT). The product image is maintained through eye-
catching, neat, and minimalist visual highlights of the cake in each content, in line with the principles of Brand
Image Theory. The highest level of engagement is achieved through endorsement and giveaway content, where
save and share metrics are considered the most significant indicators of engagement. Despite facing challenges
with the quality of non-preservative products, Kumocake.co manages them with a relaxed and fast response
interaction strategy. This research contributes to the development of Digital Public Relations studies, particularly
regarding the strategic role of social media engagement in the process of maintaining the image of contemporary
culinary products.

Keywords: Brand Image; Engagement; Instagram; Japanese Cake,; Content Strategy.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi engagement media sosial Instagram @kumocake.co dalam
upaya mempertahankan citra produknya sebagai ‘Japanese Cake Halal 25 Ribu’ di tengah persaingan industri
kuliner yang ketat. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui
wawancara mendalam kepada social media specialist, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi engagement diimplementasikan secara terstruktur melalui content plan bulanan dengan eksekusi
mingguan, serta konsistensi unggahan dua hari sekali dengan format selang-seling Reels dan feeds. Fitur Instagram
yang paling efektif adalah Stories untuk interaksi langsung dan Reels untuk memperluas jangkauan audiens, yang
konsisten memenuhi kebutuhan gratifikasi audiens sesuai Uses and Gratifications Theory (UGT). Citra produk
dipertahankan melalui penonjolan visual cake yang eye-catching, rapi, dan minimalis di setiap konten, sejalan
dengan prinsip Brand Image Theory. Tingkat engagement tertinggi dicapai melalui konten endorsement dan
giveaway, di mana metrik save dan share dianggap sebagai indikator keterlibatan yang paling signifikan.
Meskipun menghadapi tantangan kualitas produk non-pengawet, Kumocake.co mengelolanya dengan strategi
respons interaksi yang santai dan fast response. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
Public Relations Digital, khususnya mengenai peran strategis engagement media sosial dalam proses
mempertahankan citra produk kuliner kontemporer.

Kata kunci: Brand Image; Engagement; Instagram; Japanese Cake; Strategi Konten.

1. LATAR BELAKANG

Di era yang semakin berkembang ini, media sosial menjadi salah satu instrumen utama
dalam strategi komunikasi PR. Kehadiran media sosial seperti Instagram tidak hanya berfungsi
sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai ruang interaksi antara brand dengan publiknya.
Melalui media sosial, perusahaan dapat membangun, mempertahankan, dan bahkan

memperbaiki Salah satu brand yang sedang saya teliti adalah Kumo Cake, sebagai salah satu
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brand bakery lokal yang berkembang di kalangan masyarakat urban , yang memanfaatkan
instagram sebagai platform utama untuk menjalin kedekatan atau interaksi dengan audiensnya.
Akun @kumocake.co tidak hanya menampilkan produk secara visual tetapi juga berupaya
untuk membangun interaksi melalui berbagai konten kreatif seperti giveaway, polling, story
interaktif, kolaborasi dengan influencer. Upaya ini menunjukkan bagaimana Kumo cake
memanfaatkan strategi engagement untuk mempertahankan citra produk yang dikenal sebagai

brand “Japanese Cake Halal 25 Ribu.”

Gambar 1. Lokasi Kumo Cake Pondok Cabe.

Citra produk mencakup persepsi konsumen terhadap kualitas, reputasi, dan nilai yang
terkandung dalam suatu produk. Sebuah citra brand yang positif dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen, memperkuat loyalitas, dan mendorong konsumen untuk tetap memilih
produk yang sama meskipun ada alternatif lain di pasar (Bangsa et al., 2024). Citra produk
adalah persepsi atau pandangan konsumen terhadap suatu produk yang terbentuk melalui
pengalaman, komunikasi, serta interaksi antara konsumen dan brand. Citra ini mencerminkan
bagaimana publik menilai kualitas, keunikan, dan nilai yang ditawarkan sebuah produk
dibandingkan dengan pesaingnya. Dalam konteks komunikasi pemasaran dan Public Relations,
citra produk yang positif menjadi aset penting karena mampu membedakan brand dari
kompetitor.

Bagi Kumo Cake, citra produk bukan hanya tentang rasa atau kualitas dessert yang
ditawarkan, tetapi juga tentang bagaimana brand tersebut menampilkan identitasnya sebagai
bakery yang Premium, Japanese Cake, Harga mulai 25 rb . Melalui postingan instagram seperti
desain feed dan gaya fotografi yang menggugah selera Kumo Cake berhasil membangun kesan
produk yang tidak hanya lezat tetapi juga elegan dan instagrammable. Citra inilah yang
menjadi kekuatan utama brand dalam menarik perhatian kalangan muda dan pecinta dessert
premium di tengah banyaknya brand serupa.

Namun, di tengah pesatnya persaingan industri bakery, mempertahankan citra positif
bukanlah hal yang mudah. Banyak brand serupa yang juga memanfaatkan media sosial untuk

menarik dan mempunyai strategi digital yang agresif, selain itu perubahan algoritma media
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sosial dan pergeseran perilaku konsumen yang cepat membuat setiap brand untuk terus
beradaptasi. Jika strategi engagement tidak dijalankan secara konsisten dan terarah, maka citra
positif brand dapat menurun, dan tingkat loyalitas konsumen pun berpotensi lemah.

Pada akun media sosial Instagram @kumocake.co yang sudah dibuat sejak tahun 2022
dengan mempunyai followers sebanyak 42,4 k kurangnya keaktifan followers berinteraksi
dengan konten yang sudah di publikasi oleh akun tersebut, yang menyebabkan strategi Kumo
Cake untuk mempertahankan citra produk di tengah persaingan industri Japanese Cake.
Namun, meskipun akun Instagram akun Kumo Cake memiliki jumlah yang signifikan, tingkat
engagement seperti jumlah like, share, repost dan komentar masih belum optimal. Latar
belakang ini menunjukkan adanya tantangan tersendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi
engagement media sosial yang dilakukan oleh Kumo Cake dalam mempertahankan citra
produknya di tengah kompetisi industri roti yang semakin kompetitif. Persaingan di industri
roti yang sangat ketat menuntut Kumo Cake untuk terus berinovasi, menjaga kualitas produk,
serta mempertahankan keunikan visual dan pesan komunikasinya agar citra positif yang telah
dibangun tetap kuat di mata publik. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui
bagaimana strategi Kumo Cake memanfaatkan fitur instagram dalam menghasilkan
engagement dan interaksi dengan audiens berperan dalam menjaga citra produk mereka serta
memperkuat kepercayaan publik.

Dalam dua tahun belakangan ini jurnal penelitian terdahulu yang mengungkapkan
tentang kajian strategi mempertahankan citra merek telah banyak dilakukan, terutama pada
produk lokal, UMKM, dan merek yang bergantung pada kualitas dan keunikan produk. Namun,
beberapa penelitian juga telah membahas penggunaan Instagram sebagai media promosi, tetapi
fokusnya masih pada peningkatan brand awareness strategi konten, atau aktivitas public
relations secara keseluruhan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan melihat
bagaimana strategi keterlibatan Instagram dapat berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan
citra Japanese Cake. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada perkembangan
teori public relations digital, keterlibatan, dan citra produk dalam konteks bisnis kuliner.

Namun, sejauh penelusuran, belum banyak penelitian yang mempelajari secara
mendalam bagaimana strategi keterlibatan Instagram secara khusus digunakan untuk
mempertahankan citra merek makanan kontemporer, terutama merek kue Jepang seperti

@Kumocake.co. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada konten, algoritma, atau
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manajemen PR, sehingga aspek interaksi digital seperti respon audiens, fitur interaktif, relasi
digital, dan bentuk keterlibatan lainnya belum menjadi fokus penelitian.

Public Relations merupakan salah satu fungsi manajemen yang memiliki peran strategis
dalam membangun hubungan antar organisasi dengan publiknya. Public Relations adalah suatu
sistem komunikasi untuk menciptakan kemauan baik. Public Relations adalah aktivitas yang
bertujuan untuk memperoleh Goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan citra yang baik dari
publik atau masyarakat (Akbar, M. F., Evadianti, Y., & Asniar, 1. (2021). Public Relation
merupakan usaha yang direncanakan secara terus menurut untuk membangun dan
mempertahankan hubungan timbal balik. Proses public relation juga bisa dideskripsikan
dengan Research, Planning, Action, Evaluation. Public relations juga dapat diartikan menurut
menurut Kotler adalah program yang dibuat untuk mempromosikan serta menjaga kepercayaan
perusahaan atau organisasi untuk setiap produk atau informasi yang disampaikan kepada
masyarakat.

Menurut Hidayat (2014) Digital Public Relations adalah era dimana jumlah pengguna
internet terus meningkat , sehingga praktisi public relations harus dapat memanfaatkan internet
untuk mendukung dan memaksimalkan kinerja mereka. Ini merupakan konsep baru yang
digunakan dalam menjamin reputasi suatu perusahaan. Digital public relations merupakan era
dimana pengguna internet sudah semakin banyak, sehingga agar tidak tertinggal dengan
perkembangan zaman yang ada kini praktisi public relations dituntut untuk dapat
memanfaatkan internet guna mendukung dan memaksimalkan kinerjanya (Kahfi & Zebua,
2024). Strategi PR yang berbasis digital atau disebut digital PR penting untuk menjaga dan
membangun citra produk untuk menggunakan fitur — fitur seperti media sosial, influencer dan
content yang interaktif.

Engagement di media sosial merujuk pada sejauh mana pengguna berinteraksi,
merespons, dan terlibat secara aktif dengan konten yang dipublikasikan oleh suatu akun atau
merek. Bentuk engagement dapat berupa likes, comments, shares, mentions, saves, maupun
partisipasi dalam konten interaktif seperti polling dan story replies. Dalam konteks digital,
menurut Kriyantono (2020) Engagement di media sosial merupakan bentuk partisipasi aktif
publik dalam komunikasi dua arah yang memungkinkan organisasi menjalin hubungan
emosional dengan audiensnya. Berdasarkan teori komunikasi interaktif seperti Uses and
Gratifications Theory (Katz et al., 1974), pengguna terlibat karena mendapatkan gratifikasi

seperti hiburan, informasi, atau koneksi sosial.
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Media sosial memberikan perubahan besar tentang bagaimana orang — orang berinteraksi
dan berkomunikasi. Platform media sosial memiliki peran yang besar dalam memfasilitasi
keterjangkauan dan proses mempengaruhi penggunaanya (Widya, 2021). Platform media
sosial yang berbasis visual, sangat populer untuk bisnis F&B (food & beverage) dan lifestyle.
Instagram memiliki algoritma yang menekankan interaksi, keaktifan, kualitas visual dan
konten.

Media Sosial merupakan platform digital berbasis internet yang memunginkan individu
maupun organisasi untuk membuat membagikan, dan bertukar informasi secara interaktif
dalam suatu jaringan sosial. Dalam konteks komunikasi dan public relations, media sosial
menjadi sarana strategis untuk membangun hubungan dengan publik, memperkuat citra merek,
dan meningkatkan engagement. Untuk melakukan ini dilakukan melalui media sosial terutama
instagram dengan pendekatan inovasi produk, komunikasi pemasaran yang interaktif dan
public relations yang interaktif.

Citra produk merupakan salah satu elemen penting dalam membentuk persepsi dan
kepercayaan konsumen terhadap suatu merek atau perusahaan. Citra yang positif dapat
mempengaruhi keputusan pembelian dan loyalitas pelanggan, sehingga berperan besar dalam
keberlangsungan suatu bisnis. Faktor utama pembentuk citra produk di media sosial meliputi
konten visual yang menarik, ulasan pengguna, dan interaksi langsung antara brand dan
konsumen. interaksi di platform seperti Instagram membantu konsumen mengidentifikasi diri
dengan brand, membentuk citra yang positif melalui pengalaman bersama. Misalnya, komentar
positif atau foto yang dibagikan pengguna dapat memperkuat citra sebagai produk yang
populer dan sosial. Di sisi lain, konten negatif seperti ulasan buruk dapat merusak citra,
sehingga strategi engagement seperti respons cepat terhadap komentar menjadi krusial untuk
mempertahankan persepsi yang baik. Untuk @kumocake.co, mempertahankan citra berarti
memastikan bahwa produk dilihat sebagai premium, ramah lingkungan, atau sesuai tren,
melalui engagement yang dapat diperkuat melalui konten Instagram yang menampilkan desain
kreatif atau testimoni pelanggan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kumo cake memanfaatkan berbagai
fitur dan alat isntagram untuk mempertahankan citra produk dan strategi yang digunakan untuk
memanfaatkan fitur fitur tersebut, dan menganalisis bagaimana kinerja engagement pada akun
media sosial instagram @kumocake.co untuk mengetahui seberapa efektif strategi kumo cake
tersebut dalam menghasilkan Engagement, dan bagaimana engagement tersebut berperan

dalam menjaga citra produk mereka.
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Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kontribusi terhadap pengembangan
di bidang Public Relation Digital khususnya mengenai peran strategis engagement media
sosial dalam proses mempertahankan citra produk. Dengan menganalisis mendalam mengenai
strategi Engagement Instagram ini akan memberikan kontribusi yang signifikan mengenai
bagaimana interaksi di media sosial dan mempertahankan citra produk. Selain itu, penelitian
ini berfungsi sebagai studi kasus yang kontekstual dan relevan dari industri kuliner di
Indonesia, yang dapat dijadikan referensi teoritis bagi peneliti lain yang hendak mengkaji
praktik manajemen citra dan reputasi digital. Selain itu Manfaat dari hasil penelitian ini
memberikan dampak langsung kepada beberapa pihak bagi manajemen (@kumocake.co,
penelitian ini menyajikan evaluasi yang objektif dan terukur mengenai efektivitas strategi
engagement mereka saat ini. Temuan ini akan disertai dengan rekomendasi strategis spesifik
mengenai pemanfaatan fitur Instagram yang optimal, yang sangat berguna sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam menyusun rencana jangka panjang media sosial, terutama

terkait manajemen reputasi dan upaya menjaga konsistensi citra produk.

2. KAJIAN TEORITIS

Untuk memahami bagaimana strategi engagement pada media sosial Instagram dapat
berperan dalam mempertahankan citra sebuah brand, diperlukan landasan teori yang mampu
menjelaskan motivasi dan perilaku audiens dalam mengonsumsi konten digital. Penelitian ini
menggunakan Uses and Gratifications Theory (UGT), yang pertama kali dikembangkan oleh
Katz, Blumler, dan Gurevitch pada tahun 1974, menekankan bahwa pengguna media aktif
memilih dan terlibat dengan konten berdasarkan kebutuhan pribadi mereka untuk mendapatkan
gratifikasi tertentu, seperti informasi, hiburan, koneksi sosial, atau pengakuan diri. Dalam
kajian teori ini yang relevan dengan judul penelitian saya yaitu Analisis strategi engagement
media sosial Instagram @kumocake.co untuk mempertahankan citra produk cake yang relevan,
UGT dapat diterapkan untuk menganalisis bagaimana strategi konten Instagram memenuhi
kebutuhan audiens, sehingga mendorong engagement yang memperkuat citra produk cake
sebagai sesuatu yang tetap relevan di era digital. UGT mengidentifikasi kategori gratifikasi
utama, seperti pencarian informasi mengenai konten pada instagram seperti visual yang
menarik, atau konten yang memberikan kesenangan. Dan koneksi sosial seperti dengan
postingan yang mendorong interaksi, seperti komentar atau tag teman, untuk membangun
komunitas) yang sangat cocok untuk platform seperti Instagram di mana engagement visual
dan interaktif menjadi kunci. Dalam penelitian ini, teori UGT memungkinkan analisis terhadap

postingan @kumocake.co seperti , apakah konten yang memenuhi gratifikasi hiburan lebih
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efektif dalam meningkatkan likes dan komentar, yang bertujuan untuk mempertahankan citra
cake sebagai produk yang menyenangkan dan relevan untuk gaya hidup modern dengan
menggunakan metode seperti analisis strategi engagement.

Setelah memahami bagaimana audiens secara aktif memilih dan merespons konten
digital melalui perspektif Uses and Gratifications Theory (UGT), penting untuk melihat
bagaimana respons tersebut tidak hanya berhenti pada aktivitas engagement, tetapi juga
berkontribusi pada pembentukan persepsi terhadap sebuah merek. Dengan kata lain,
engagement yang muncul karena terpenuhinya gratifikasi audiens memiliki implikasi langsung
terhadap bagaimana mereka memandang dan menilai sebuah brand. Pada titik ini, pembahasan
perlu diarahkan kepada teori yang secara khusus menjelaskan bagaimana persepsi dan citra
merek terbentuk melalui pengalaman konsumen, termasuk pengalaman yang dibangun melalui
interaksi digital.

Teori Brand Image, yang dikembangkan oleh Kevin Lane Keller pada tahun 1993
sebagai bagian dari model Customer-Based Brand Equity (CBBE), menjelaskan bahwa citra
merek adalah persepsi subjektif konsumen terhadap merek berdasarkan asosiasi, atribut, dan
pengalaman yang mereka miliki. Dengan itu penelitian ini sangat relevan karena mempunyai
fokus pada bagaimana strategi engagement di instagram membantu menjaga citra produk cake.
Teori ini menjelaskan bahwa citra produk cake dipertahankan melalui asosiasi positif yang
dibangun dari konten Instagram, seperti postingan visual, komentar pengguna, atau cerita
interaktif, yang menciptakan persepsi bahwa produk tersebut modern, menyenangkan, atau
sesuai dengan tren kuliner saat ini seperti menganalisis bagaimana strategi kumo cake dalam

menggunakan hastag untuk membentuk citra melalui instagram.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian kualitatif berfokus pada proses dan makna, berusaha memahami objek
penelitian secara mendalam dan komprehensif (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini dipilih karena
peneliti ingin memahami secara mendalam bagaimana strategi engagement media sosial
diterapkan oleh akun @kumocake.co untuk mempertahankan citra produk cake di mata
konsumen. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami secara mendalam mengenai
strategi engagement media sosial Instagram (@kumocake.co dalam mempertahankan citra
produk cake. Penelitian ini berfokus pada satu objek tunggal dan spesifik yaitu instagram
@kumocake.co untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara detail mengenai strategi yang

digunakan.
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Sumber Informasi dalam penelitian ini pihak yang bertanggung jawab langsung atas
pengelolaan dan penentuan strategi untuk melihat engagement media sosial instagram
@kumocake.co yaitu social media specialist. Serta informan pendukung seperti followers
aktif dari akun @kumocake.co yang berfungsi memberikan pandangan mengenai efektivitas
strategi tersebut dari perspektif audiens, termasuk bagaimana mereka mempersepsikan citra
produk Kumo Cake.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, termasuk wawancara
mendalam untuk memastikan informasi yang telah diperoleh, serta melalui observasi dan
dokumentasi. Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap suatu objek atau fenomena
dengan tujuan untuk mengumpulkan data dan informasi secara teliti. Teknik wawancara
adalah Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menggali informasi kepada informan
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber yang kemudian dijawab
oleh informan tersebut. Menurut Sugiyono (2020:124) dalam dokumentasi merupakan
pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto

atau karya-karya monumental dari seseorang/instansi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian ini merupakan pengumpulan data yang didapatkan dari hasil wawancara
mendalam yang telah dijalankan, observasi yang ditemukan, serta dokumentasi sebagai bukti
penunjang yang akurat. Pemaparan hasil dari penelitian ini telah dikaitkan dengan teori yang
digunakan, serta hasil wawancara tentang strategi engagement instagram (@kumocake.co
dalam mempertahankan citra japanese cake. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, dengan cara wawancara yang mendalam dan dengan informan
yang mengetahui segala informasi mengenai akun instagram milik kumo cake. Selain itu,
wawancara tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan triangulasi sumber yang

merupakan bagian dari tim social media specialist.

Tabel 1. tim social media specialist.

No Nama Jabatan Umur Keterangan
1 Azna Salsabila Special Media Socialist 25 S1
2 Nadhira Alya Special Media Socialist 23
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PEMBAHASAN

Pembahasan merupakan rangkuman yang didapat berdasarkan hasil dari wawancara
dengan narasumber yang sesuai dengan fakta dan keadaan yang sebenarnya terkait Strategi
engagement media sosial Instagram @kumocake.co dalam mempertahankan citra produk cake.

Berdasarkan hasil observasi dalam instagram @kumocake.co dan wawancara dengan tim
Social Media Specialist. Proses perencanaan dan pembuatan konten instagram di kumo cake
dilakukan melalui sistem kerja yang cukup terstruktur. Berdasarkan penjelasan Salsa, brand ini
menggunakan content plan yang disusun untuk satu bulan penuh. Dalam perencanaan tersebut,
seluruh tujuan, ide konten, serta jenis konten yang akan dipublikasikan sudah ditentukan sejak
awal. Namun, meskipun perencanaannya bersifat bulanan, proses eksekusinya tidak dikerjakan
sekaligus. Produksi konten dilakukan secara bertahap setiap minggu agar tim lebih fleksibel
dalam menyesuaikan kebutuhan dan dinamika audiens.

Konten yang dihasilkan juga bervariasi, tidak hanya berupa video tetapi juga mencakup
konten feeds seperti foto atau desain visual, serta konten informatif termasuk pengumuman
bazar. Variasi ini menunjukkan bahwa Kumo cake berupaya menjaga tampilan Instagram tetap
hidup dan relevan bagi para pengikutnya. Dalam proses pembuatannya, terdapat pembagian
tugas yang jelas antara anggota tim, dimana Salsa bertanggung jawab pada pembuatan konten
video, sementara Nadhira mengerjakan konten feeds dan materi informatif.

Untuk menjaga ritme unggahan, kumo cake menerapkan pola posting dua hari sekali
dengan format selang-seling antara video dan feeds. Pola ini membuat akun tetap aktif,
konsisten, dan mampu mempertahankan hubungan dengan audiens. Secara keseluruhan, sistem
perencanaan bulanan yang dipadukan dengan eksekusi mingguan, variasi konten, serta
kolaborasi antaranggota tim menunjukkan bahwa manajemen konten Kumocake.co berjalan
secara terarah dan efektif.

Berdasarkan penjelasan Salsa, fitur Instagram yang paling sering dan dianggap paling
efektif digunakan oleh Kumocake.co adalah Stories dan Reels. Meskipun fitur Live hanya
digunakan sesekali dan iklan berbayar tetap dimanfaatkan untuk menjangkau target audiens
tertentu, terutama di wilayah Pondok Ranji, namun dua fitur utama yang menjadi andalan
adalah Stories dan Reels. Stories dipilih karena dapat memberikan update harian dengan cepat,
bersifat real-time, dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan audiens. Fitur ini
dianggap sangat efektif untuk menyampaikan informasi singkat seperti promo, aktivitas harian,
maupun interaksi spontan dengan pengikut. Sementara itu, Reels menjadi media yang sangat
penting karena memiliki kemampuan menjangkau khalayak yang lebih luas melalui format

video pendek yang dinamis dan menarik. Konten Reels membantu menarik perhatian pengguna



Strategi Engagement Instagram @Kumocake.Co dalam Mempertahankan Citra Japanese Cake

Instagram secara spontan, sehingga meningkatkan kemungkinan audiens untuk tertarik dan
melakukan pembelian produk Kumocake.co.

Selain itu, Kumocake.co juga menggunakan Instagram Ads sebagai strategi untuk
memperluas jangkauan, terlebih karena mereka memiliki target pembukaan toko di daerah
Pondok Ranji. Melalui iklan berbayar, audiens dapat dengan mudah mengakses profil atau
produk Kumocake.co hanya dengan satu klik, sehingga peluang konversi menjadi lebih besar.

Pemilihan fitur-fitur ini dapat dijelaskan menggunakan Uses and Gratifications Theory
(UGT), yang menyatakan bahwa pengguna media secara aktif memilih media yang mampu
memenuhi kebutuhan mereka. Dalam akun Instagram Kumo cake, Stories dipilih karena
mampu memenuhi kebutuhan audiens terhadap informasi dan interaksi, sedangkan Reels
dipilih karena dapat memenuhi kebutuhan hiburan dan visualisasi produk secara menarik.
Sementara itu, penggunaan Ads memenuhi kebutuhan brand dalam menjangkau audiens baru

secara lebih terarah.

< kumocake.co e -

Gambar 2. Reels Instagram Kumo Cake.

Berdasarkan penjelasan Salsa, konsistensi dalam mempertahankan citra Japanese Cake
pada akun Instagram Kumo cakedilakukan melalui penonjolan visual produk yang menjadi
fokus utama setiap unggahan. Konten yang dipublikasikan selalu menampilkan cake sebagai
elemen sentral dengan desain yang dibuat eye-catching, sehingga dapat memperkuat identitas

visual merek. Warna, gaya foto, dan estetika yang digunakan berusaha mencerminkan karakter
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Japanese cake yang lembut, rapi, dan minimalis. Meskipun demikian, Kumocake.co tidak
membatasi unggahannya hanya pada konten produk. Untuk menghindari kesan monoton,
mereka juga memasukkan konten seperti games, giveaway, dan konten fun lainnya. Strategi ini
dipilih agar audiens tetap tertarik dan merasakan kedekatan dengan brand tanpa kehilangan
citra utama yang ingin ditampilkan.

Jika dikaitkan dengan Brand Image Theory dari Keller, yang menekankan bahwa citra
merek terbentuk melalui asosiasi-asosiasi yang konsisten di benak konsumen. Dengan terus
menampilkan visual cake yang menarik serta gaya desain yang seragam, Kumo Cake
membangun citra yang kuat mengenai kualitas, estetika, dan karakter Japanese cake.
Konsistensi visual ini dapat menjangkau audiens dapat mengenali brand hanya melalui

tampilan kontennya.

< kumocake.co Follow

Gambar 3. Feeds Instagram Kumo Cake.

Berdasarkan penjelasan dari Nadhira, bentuk engagement yang dianggap paling penting
bagi keberhasilan akun Instagram Kumo cake adalah save dan share. Menurutnya, kedua ini
lebih menggambarkan ketertarikan yang mendalam dari audiens dibandingkan sekadar like
atau comment. Fitur save dianggap penting karena menunjukkan bahwa pengguna merasa
konten tersebut bernilai untuk disimpan dan dilihat kembali di kemudian hari. Hal ini
menandakan bahwa konten Kumo cake tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki
nilai informasi atau inspirasi yang cukup kuat sehingga audiens tidak ingin melewatkannya.

Sementara itu, share dianggap sebagai indikator engagement yang bahkan lebih signifikan.
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Ketika pengguna membagikan konten kepada orang lain, berarti mereka merasa konten
tersebut layak direkomendasikan, relevan, atau berpotensi menarik minat orang lain. Dalam
konteks Kumo cake, konten yang banyak dibagikan seringkali berujung pada meningkatnya
minat orang untuk mencoba atau membeli produk Japanese cake mereka.

Berdasarkan penjelasan Salsa, tingkat engagement yang menjadi acuan bagi Kumo cake
tidak ditentukan dalam bentuk angka pasti, tetapi lebih dilihat dari konten apa yang mampu
menghasilkan interaksi tertinggi di Instagram Insights. Dari hasil pengamatan mereka, dua
jenis konten yang konsisten memberikan engagement paling tinggi adalah konten endorsement
dengan selebriti Fuji serta konten giveaway yang diposting melalui akun Instagram Kumo cake.
Pada momen ketika Kumocake.co berkolaborasi dengan Fuji, unggahan tersebut menunjukkan
peningkatan signifikan seperti like, share, comment, dan reach. Hal ini terjadi karena Fuji
memiliki basis pengikut yang besar dan loyal, sehingga ketika ia tampil dalam konten Kumo
cake, audiensnya ikut memberikan perhatian dan interaksi. Tingginya respons terhadap konten
endorsement dan giveaway juga memperkuat citra merek di benak konsumen sekaligus
memenuhi kebutuhan gratifikasi audiens sebagaimana dijelaskan dalam Uses and

Gratifications Theory.

‘
ReeIsy Friends ) '&

Yeay ka @fuji_an aja udah cobaln kuffe nih ...
P FollolkMMARARBESethoshn KUFFEE BYKUMOCAKE e

Add comment.

Gambar 4. Konten Endorsement Fuji.
Berdasarkan penjelasan Nadhira dan Salsa, tim Kumo Cake mengelola interaksi dengan
followers melalui pendekatan yang responsif dan tetap mempertahankan gaya komunikasi yang

santai. Nadhira menjelaskan bahwa Kumo cake memprioritaskan menjawab pertanyaan terkait
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produk, terutama yang disampaikan secara informal oleh para followers. Hal ini dilakukan agar
konsumen merasa lebih dekat dan nyaman ketika ingin mengetahui detail produk seperti harga,
varian, atau ketersediaan. Sementara itu, Salsa menambahkan bahwa tim memiliki kebijakan
untuk memberikan fast response sebagai bentuk komitmen pelayanan kepada pelanggan.
Namun, jika ada interaksi yang bersifat lucu atau ringan, mereka juga merespons dengan cara
yang sesuai, yaitu menggunakan balasan yang fun dan tidak kaku. Strategi ini membantu
menciptakan suasana komunikasi yang hangat, ramah, dan sesuai dengan karakter brand.
Dengan demikian, strategi respons interaksi yang diterapkan Kumocake.co tidak hanya
bertujuan untuk memberikan pelayanan, tetapi juga menjadi bagian penting dari pembentukan

brand image.

(@) irsyaamelia14 17w ﬂ trisayuti8049 17w virarndn 17w
s Aaaaaa ngiler bangettt & o [+ sumpah endulll bgttt' semalem di beliin V) Q So yummy & Q
Reply sama anak (& " ) .
Reply Reply See translation
@ kanzlersingles 17w - Authol y « "
@irsyaamelial4 borong yg banyaak .34 ° kanzlersingles 17w - Author (=) ”"_“’Ca 8.0 /W ) ) o
yaa @ 1 @trisayuti8049 seenak ituhh @ Q @virarndn yuk cobain bestie £

Reply See translation Reply 1 Reply

Gambar 4. Komentar Interaktif Instagram Kumo Cake.

Penjelasan Salsa, Kumo cake memiliki beberapa keunggulan utama yang
membedakannya dari toko cake lainnya. Keunggulan pertama terletak pada harga produk yang
lebih terjangkau, yaitu sekitar Rp25.000, sehingga lebih mudah diakses oleh berbagai
kelompok konsumen dibandingkan cake sejenis yang biasanya dijual di mall atau toko kue
besar dengan harga jauh lebih tinggi. Selain itu, produk Kumo cake juga telah memiliki
sertifikasi halal, yang menjadi nilai tambah penting bagi konsumen di Indonesia yang sangat
memperhatikan kehalalan produk makanan. Keunggulan lainnya adalah packaging yang
menarik, yang dirancang untuk memberikan kesan premium meskipun harga produk lebih
ekonomis. Tampilan kemasan yang estetik ini menjadi salah satu elemen visual yang membuat
produk Kumocake.co lebih mudah dikenali dan menarik secara visual dibandingkan
kompetitor.

Dalam konteks strategi engagement di Instagram, Kumo cake merancang pendekatannya
agar mampu menonjolkan keunikan tersebut sekaligus membedakan diri dari toko cake
lainnya. Mereka aktif menampilkan visual yang menonjolkan keunikan produk, khususnya dari
segi tampilan, tekstur, dan packaging.

Tantangan yang di hadapi pada japanese cake ini dalam mepertahankan engagement yang
tinggi dengan tetap menjaga konsistensi citra di platform instgaram, yaitu penjelasan salsa

menjaga kualitas produk, karena produk yang di jual tidak menggunakan pengawet, dan
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ketahanan nya sangat rancu, sehingga memungkinkan ketika ada customer beli dari dua hari
yang lalu dan melakukan komplain karena produk rusak sebelum waktu expired nya, dan hal
itu lah yang harus di jaga, maka dari itu dengan asanya instagram yang interaktif dan respon
yang baik bisa menjadi salah satu upaya untuk nge handle jikalau pelayanan buruk terhadap
customer, maka dari itu kualitas produk dan kualitas setiap layanan harus di jaga, karena tidak
semua orang mempunyai sosial media tetapi semua orang punya mulut, yang dimana
memungkinkan untuk berkomentar negatif tentang usaha tersebut.

Rencana atau inovasi yang ingin dibangun untuk strategi engagement yang diterapkan
Kumo cake untuk memperkuat citra dan engagement berdasarkan penjelasan salsa mengenai
ini dengan memiliki beberapa rencana pengembangan strategi engagement di masa mendatang
untuk memperkuat citra dan keterlibatan audiens di media sosial. Salah satu fokus utama tim
adalah memperbaharui konten dan mempertahankan konsistensinya. Kedua narasumber
sepakat bahwa konten yang aktif, berkualitas, dan dipublikasikan secara konsisten merupakan
strategi yang paling efektif untuk meningkatkan jumlah pengikut serta menjaga performa
insight akun Instagram. Hal ini menjadi dasar dari upaya mereka untuk terus beradaptasi
dengan kebutuhan audiens dan perubahan tren media sosial.

Selain itu, kumo juga berencana memperluas kanal distribusinya ke platform e-commerce
yang lebih besar, seperti Shopee. Meskipun saat ini mereka sudah tersedia di Shopee Food,
mereka menyadari bahwa pengguna Shopee sangat besar di Indonesia sehingga kehadiran
produk di platform tersebut dapat membantu memperluas jangkauan audiens sekaligus
meningkatkan potensi engagement melalui integrasi fitur belanja online. Mereka juga
mempertimbangkan pemanfaatan fitur pengiriman baru seperti instant delivery, same-day
delivery, karena dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat citra brand
sebagai toko kue yang cepat, segar, dan profesional.

Rencana inovasi lainnya adalah untuk mulai merambah platform TikTok. Namun,
langkah ini masih dipertimbangkan karena proses produksi konten TikTok dianggap lebih
kompleks, dan produk Kumo Cake tergolong rentan rusak karena tidak menggunakan bahan
pengawet. Hal ini membuat strategi masuk TikTok membutuhkan pendekatan yang lebih hati-
hati. Meskipun ada berbagai pertimbangan, Salsa menegaskan bahwa tujuan utama tetap sama,
yaitu meningkatkan aktivitas di media sosial untuk mempertahankan dan memperluas

engagement serta memperkuat citra brand.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi engagement media sosial Instagram @kumocake.co telah dirancang secara
terstruktur dan efektif dalam mempertahankan citra Japanese Cake melalui konsistensi visual,
variasi konten, serta pemanfaatan fitur-fitur interaktif. Perencanaan konten dilakukan secara
bulanan dengan eksekusi bertahap mingguan, menggunakan pola unggahan selang-seling
antara Reels dan feeds setiap dua hari sekali, yang memastikan akun tetap aktif dan relevan
bagi audiens. Fitur unggulan yang terbukti paling efektif dalam meningkatkan engagement
adalah Stories untuk pembaruan harian dan interaksi langsung, serta Reels yang berfungsi
maksimal dalam memperluas jangkauan dan menarik perhatian audiens baru. Strategi ini
selaras dengan Uses and Gratifications Theory, di mana Stories memenuhi kebutuhan audiens
akan informasi dan interaksi, sementara Reels memenuhi kebutuhan hiburan dan visualisasi
produk. Konsistensi citra Japanese Cake diperkuat dengan selalu menonjolkan visual produk
yang eye-catching, rapi, dan minimalis sebagai elemen sentral di setiap unggahan, sejalan
dengan Brand Image Theory Keller yang mengandalkan asosiasi visual yang kuat dan seragam.
Tingkat engagement diukur melalui interaksi tertinggi, di mana konten giveaway dan
endorsement dengan figur publik seperti Fuji secara konsisten menghasilkan save, share, dan
reach paling tinggi; metrik save dan share dianggap paling penting karena mencerminkan
ketertarikan audiens yang mendalam. Selain itu, Kumocake.co berhasil menonjolkan
keunggulan produk melalui harga yang terjangkau (sekitar Rp25.000), sertifikasi halal, dan
packaging yang menarik. Tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga kualitas produk non-
pengawet di tengah potensi keluhan konsumen, yang diatasi melalui layanan fast response dan
komunikasi yang santai, responsif, dan ramah.Untuk penelitian yang akan datang, disarankan
untuk melakukan evaluasi lebih lanjut terhadap efektivitas penerapan strategi baru, khususnya
eksplorasi potensi platform TikTok yang membutuhkan penanganan khusus terkait produk
rentan rusak, serta pengembangan kanal distribusi di e-commerce besar seperti Shopee yang
diharapkan dapat meningkatkan engagement dan potensi penjualan. Kumocake.co juga
disarankan untuk secara konsisten mempertahankan kualitas produk dan memperkuat sistem
logistik untuk layanan instant atau same-day delivery guna meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memperkuat citra merek sebagai toko kue yang profesional, cepat, dan terjamin
kesegarannya. Dengan demikian, meskipun penelitian ini berfokus pada strategi engagement
di Instagram, keterbatasan utama terletak pada kurangnya pengukuran kuantitatif mendalam
mengenai dampak engagement terhadap angka penjualan aktual, yang dapat menjadi fokus

penelitian di masa depan.
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